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ABSTRACT

Dysfunctional audit behavior represent a reactidrt@environment (like
operation system). The behavioral can have diregbact to quality of audit.
Purpose of which wish to be reached in this redeascto test empirically and
analyze variable locus of control, organizationanemitment, performance, and
turnover intention which directly influence accapta of auditor to dysfunctional
behavior.

Population in this research is auditors who wogkdspublic accountant
firm in Semarang in the year 2012. While Determoratof sample conducted
with (convenience sampling). Sample of 130 resporadel3 KAP can be
obtained. Instrument of questionnaire is used tdlecb data. Analysis of
regression is used in this research to prove thmtheses.

Result of research indicate that the variables: uecof control,
performance and turnover intention have significaftect to acceptance of
dysfunctional audit behavior, while organizationebmmitment do not have
significant effect to acceptance of dysfunctionaliabehavior.

Keyword : dysfunctional audit behavior, locus of control, angzational
commitment, performangctirnover intention



ABSTRAKSI

Perilaku disfungsional audit merupakan suatu lietgkbadap lingkungan
(seperti sistem pengendalian). Perilaku tersebpatdaemiliki dampak langsung
terhadap kualitas audit. Tujuan yang ingin dicagaiam penelitian ini adalah
untuk menguji secara empiris dan menganalisa waridédcus of contrql
komitmen organisasional, kinerja, d&mrnover intentionyang secara langsung
terhadap penerimaan auditor terhadap perilaku misional.

Populasi dalam penelitian ini adalah para augiamy bekerja pada kantor
akuntan publik di Semarang tahun 2012. Sedangkaarff@an sampel dilakukan
denganconvenience samplindpiperoleh sebanyak 64 responden auditor dari 13
KAP. Instrumen kuesioner digunakan untuk mengumgui#tata penelitian. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adadginesi linier beganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga variaketwylocus of control
eksternal kinerja danturnover intentionsecara langsung berpengaruh signifikan
terhadap penerimaaatysfunctional audit behaviomasing-masing dengan arah
yang sesuai sedangkan komitmen organisasi tidgdebgaruh signifikan.

Kata Kunci : dysfunctional audit behaviprlocus of contrgl komitmen
organisasi, kinerjaurnover intention
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Profesi akuntan Indonesia mengalami tantangan wamgakin berat di
masa mendatang. Memasuki abad 21, segala benaukligme baik perdagangan
maupun investasi, sektor barang maupun jasa akalakbesecara penuh.
Berbagai hambatan dan proteksi akan dihilangkary yeamarti akan dimulainya
perdagangan bebas. Seiring dengan semakin mentglabkeadaan ekonomi,
akan mudah terjadi perpindahan unit-unit ekonomi slamber daya manusia. Hal
ini merupakan ancaman bagi bangsa Indonesia, teaudg@abila masuknya tenaga
asing menggeser keberadaan tenaga kerja Indonesdiris tidak terkecuali
profesi akuntan publik. Saat ini telah cukup bangéikintan mancanegara yang
beroperasi di Indonesia. Hal ini ditunjukkan deng@myaknya Kantor Akuntan
Publik Indonesia yang juga berafiliasi dengan akanpublik asing. Bahkan
predikat Big 4 yang diterapkan di Indonesia ad&al® yang berafiliasi dengan 4
KAP Big 4 asing. Hal ini menjadi indikasi akan kogaterpercayanya nama KAP
lokal sebagai KAP yang memegang profesionalismekdampetensinya sebagai
pendeteksi kecurangan-kecurangan akuntan dari gfeaas-perusahaan publik
maupun lembaga pemerintahan.

Predikat negara Indonesia sebagai 5 besar negakarup seakan
memperkuat mengenai kurang baiknya pengawasan eféanggungjawaban di

lembaga pemerintahan maupun perusahaan publik.ikBredersebut juga



mengindikasikan kurang berfungsinya akuntan hukuwangymerupakan tenaga
profesional teknis yang secara sistematis bekenasantuk mencegah dan
mengungkapkan kasus penyimpangan laporan keuangatik dan Provita,
2007).

Auditor dituntut dapat melaksanakan pekerjaannyearse profesional
sehingga laporan audit yang dihasilkan akan beitlisal Kualitas pekerjaan
auditor berhubungan dengan kualitas keahlian, két@pwaktu penyelesaian
pekerjaan, kecukupan bukti pemeriksaan, dan sikdppendensinya terhadap
klien. Kualitas audit diartikan sebagai probabditseorang auditor dapat
menentukan dan melaporkan penyelewengan yang itelgéain sistem akuntansi
klien. Auditor mempunyai peranan yang tidak kalakentmgnya dalam
membentuk kepercayaan para pemakai informasi pelageuangan. Audit atas
laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor beatujuntuk memberikan
pendapat atas kewajaran laporan keuangan. Apalpitadn keuangan dinyatakan
wajar oleh auditor maka para pemakai laporan kearardppat mempercayai
bahwa laporan keuangan tersebut andal dan releedagai dasar untuk
pengambilan keputusan. Hal tersebut didasarkan dodampa menggunakan jasa
auditor independen, manajemen perusahaan tidak ddjaat meyakinkan pihak
luar bahwa laporan keuangan yang disajikan manaeperusahaan berisi
informasi yang dapat dipercaya. Karena dari sudahdpng pihak luar,
manajemen mempunyai kepentingan baik kepentinganarigan maupun
kepentingan lainnya. Dengan demikian maka pihak peausahaan mendasarkan

keputusannya kepada hasil audit auditor. Sedangkatitor menarik sebuah



kesimpulan berdasarkan pekerjaan audit yang teilkutannya. Ini berarti
berkualitas atau tidaknya hasil pekerjaan audikanamempengaruhi kesimpulan
akhir auditor dan secara tidak langsung juga ak@mpengaruhi tepat atau
tidaknya keputusan yang akan diambil oleh pihak pegusahaan.

Perilaku akuntan, baik akuntan manajemen maupuntakpublik, sangat
menentukan hasil pekerjaannya. Masyarakat, khusugggra pemakai jasa
akuntan harus merasa yakin dan mempercayai bahwantaak dalam
melaksanakan tugasnya telah berdasarkan prinsipl mang baik sehingga ada
jaminan bahwa kepentingan masyarakat dilindungipfaktik-praktik yang tidak
benar. Setiap profesi, terutama yang memberikaanja@s pada masyarakat,
memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus s#diap profesinya
diharapkan mempunyai kualitas pribadi tertentu t(FE®95 dalam Harini dkk,
2010). Akuntan publik sebagai profesi yang memizerilasaassurancetentang
informasi laporan keuangan historis kepada makgaraiwajibkan untuk
memiliki pengetahuan dan keterampilan akuntangiaskunalitas pribadi yang
memadai. Kualitas pribadi tersebut akan tercermami gberilaku profesinya.
Perilaku profesional akuntan publik salah satunyaujidkan dalam bentuk
menghindari perilaku disfungsional audity§functional audit behaviprPerilaku
disfungsional yang dimaksud di sini adalah perilakaditor yang menyimpang
dari standar auditing dalam melaksanakan penugemsagit yang dapat
menurunkan kualitas hasil audit. Perilaku disfuogal sepertpremature sign-
off, pengumpulan bukti audit yang tidak memadai, pgagban atau penggantian

prosedur audit, dannderreporting of audit timakan menurunkan kualitas audit



yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap girefiediting (Harini, dkk,
2010).

Persaingan jasa audit yang meningkat yang ditaddagan semakin
banyaknya firma audit dapat menjadikan persaingamagkin ketat. Kondisi
demikian dapat menyebabkan fee audit terhadapauaéh klien dapat semakin
bersaing (Beatti dan Fearnley dalam Otley dan Bjet®96). Kondisi demikian
dapat mengarahkan pada persaingan KAP yang tidh&t,seehingga dapat
menjadikan kantor akuntan mengurangi jam kerja k@&msipayamargin yang
diperoleh masih berada pada tingkat yang dapatirdde Dari sisi negative,
tekanan persaingan ini dapat menyebabkan kualitdé mmengalami penurunan
(Otley dan Pierce, 1996). Auditor secara individangy bekerja di bawah nama
KAP juga akan mendapatkan dampak tekanan yang tepasal dari KAP yang
dapat mengarah kepadgsfunctional behavior

Sementara penelitian terkini mengungkapkan baheysfunctional
behaviormerupakan masalah yang tersebar luas (Smith, 19®&y dan Pierce,
1995, Donnellyetal., 2003:87), penelitian tersebut gagal memberilamgtasan
yang cukup mengenai penyebabnya. Penelitian yaagudian oleh Otley dan
Pierce (1995); Lightneet al (1983); Alderman dan Deitrick (1982); Donnedty
al. (2003:88) menyatakan bahwa perilaku disfungsi@nalit merupakan suatu
reaksi terhadap lingkungan (seperti sistem pendamjaPerilaku tersebut dapat
memiliki dampak langsung maupun tidak langsung agap kualitas audit.
Perilaku yang mempengaruhi kualitas audit secagslang meliputi penyelesaian

proses audit secara dini tanpa penyempurnaan prosedit (Otley dan Pierce,



1995; Rhode, 1978; Alderman dan Deitrick, 1978; immly et al, 2003:88),
pengumpulan bukti audit yang tidak memadai (Alderntan Deitrick, 1982;
Donnelly et al, 2003:88), ketidakakuratan proses audit (McDanf90;
Donnelly et al, 2003:88) dan penghapusan langkah-langkah awedientu
(Margheim dan Pany, 1986; Donne#y al, 2003:88). Sedangkan perilaku yang
mempengaruhi kualitas audit secara tidak langsdatphunderreportingof audit
time (Smith, 1995; Kelley dan Margheim, 1990; Lighte¢al, 1982; Donnellyet
al., 2003:88).

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi fakadior lingkungan
(seperti tekanan waktu, gaya pengawasan) yang miéaibekontribusi terhadap
perilaku disfungsional. Akan tetapi, literatur yaada belum menemukan bahwa
perbedaan karakteristik auditor mempunyai pengardara signifikan terhadap
perilaku disfungsional (Malone dan Roberts, 1996niellyet al, 2003:88).

Penelitian mengenai pengaruh perbedaan individuatip penerimaan
auditor terhadap perilaku disfungsional baru diketu oleh Donnellyet al.
(2003). Donnellyet al. (2003)mengemukakan penyebab para auditor melakukan
penyimpangan tersebut adalah karakteristik perspaiad) berupa lokus kendali
eksternal éxternal locus of contrpl keinginan untuk berhenti kerjau(nover
intertion) dan tingkat kinerja pribadi karyawase(f rateemployeeperformancé
yang dimiliki oleh para auditor. Hasil penelitianemaka menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara locus of contksternal dan keinginan untuk

berhenti bekerja dengan tingkat penerimaan penyigga perilaku dalam audit



serta adanya hubungan negatif antara tingkat kingrpadi karyawan dengan
tingkat penerimaan penyimpangan perilaku dalamtaudi

Berkaitan dengan pengaruh locus of control, didetsutbahwa dalam
situasi dimana individu dengan locus of controlteksal merasa tidak mampu
untuk mendapat dukungan kekuatan yang dibutuhkaonyak bertahan dalam
suatu organisasi, mereka memiliki potensi untuk coba memanipulasi rekan
atau objek lainnya sebagai kebutuhan pertahanagkané®olar dan Bruehl 1971).
Manipulasi, penipuan atau taktik menjilat atau n@nbil muka dapat
menggambarkan suatu usaha dari locus of controltemld untuk
mempertahankan pengaruh mereka terhadap lingkuggag kurang ramah.
Dalam konteks audit, manipulasi atau ketidakjujyrada akhirnya akan semakin
memungkinkan mereka menerima perilaku penyimpaagalit.

Berkaitan dengan faktor kinerja, dinilai juga bahwnerja dapat
mempengaruhi perilaku penyimpangan audit. Solar damehl (1971)
menyatakan bahwa individu yang melakukan pekeriabawah standar yang
ditetapkan lebih mungkin untuk melakukan tindakenyimpangan sejak mereka
melihat diri mereka sendiri tidak mampu untuk besta dalam pekerjaan melalui
usaha mereka sendiri. Jadi penyimpangan perilakbatlisebagai kebutuhan
dalam situasi dimana tujuan organisasi atau indalitidak dapat dicapai melalui
langkah-langkah atau cara-cara umum yang seriagukan.

Faktor keinginan untuk berhenti bekerja juga dirdlapat mempengaruhi
penyimpangan perilaku auditor. Menurunnya ketakutdtan kemungkinan

jatuhnya sanksi apabila perilaku tersebut terdetelenjadikan seorang auditor



yang memiliki keinginan untuk meninggalkan perusethdebih dapat terlibat
dalam perilaku disfungsional (Malone dan Rober86)9

Namun demikian beberapa hasil penelitian empirisimanenunjukkan
adanya hasil yang tidak konsisten dengan penelidgn Misalnya pengaruh
turnover intention dalam penelitian Harini dkk (2)1menunjukkan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaganyimpangan auditor.
Penelitian Irawati dkk (2005) juga mendapatkan katkinerja tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku penymgpa auditor. Dengan
demikian secara umum penelitian-penelitian sebeyammengenai perilaku
penyimpangan audit tersebut belum mampu menjawdé seenjelaskan faktor-
faktor penyebab perilaku disfungsional audit.

Selain itu penelitian Donelly et.al (2003) dan ledin(2005) menggunakan
variabel Komitmen organisasi ke dalam model namdakt menguji pengaruh
langsung dari komitmen organisasi terhadap perilpkayimpangan auditor.
Namun dengan mempertimbangkan pengaruh komitmeanisa@gi terhadap
kinerja maupun terhadap dan turnover intention @lgn et.al, 2003) dengan
dilanjutkan dengan pengaruh kinerja dan turnovéeniion terhadap perilaku
penyimpangan auditor, menjadikan memungkinkan umnunguji pengaruh
langsung komitmen organisasi terhadap perilaku ipgmngan auditor. Bila
karyawan memiliki komitmen yang tinggi pada orgasis keinginan untuk
berhenti bekerja menjadi rendah. Penggunaan progualih, penganggaran waktu
penyelesaian tugas audit, dan pengawasan yangdagiat menyebabkan proses

audit dirasa sebagai lingkungan yang memiliki dtrulyang tinggi. Oleh karena



itu, auditor yang memiliki persepsi yang rendathaeiap tingkat kinerja mereka
dianggap akan memperlihatkan penerimaan yang letggi terhadap Perilaku
Penyimpangan Auditor.

Berdasarkan beberapa tinjauan terhadap latar bejakan hasil dari
beberapa penelitian sebelumnya dan dengan magilyadsearchgap dari hasil
penelitian tersebut, maka nampaknya layak untuk bieimdiuji mengenai
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap periladypmpangan auditor, sehingga
skripsi ini diberi judul“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Penerimaan Auditor atas Penyimpangan Perilaku dalam Audit (Studi

Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di Semarang)”.

1.2  Rumusan Masalah

Meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap audig yeerkualitas telah
memberikan tekanan bagi perkembangan proses ajuda bagi profesi audit.
Perhatian terhadap kualitas audit ini telah menaprpenelitian akhir-akhir ini
mengenai lingkungan kerja dan pola perilaku daldmntan publik. Perilaku
dalam akuntan publik yang diteliti dalam peneliti@nelitian terdahulu adalah
dysfunctional audit behavior(Otley & Pierce,1995; Lightner et.al, 1983;
Alderman & Deitrick, 1982).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah diteliti dtderistik personal
auditor yang berkontribusi paddysfunctional audit behaviodan masih ada
ketidakkonsistenan hasil. Ketidakkonsistenan halsili penelitian-penelitian

sebelumya mengenai faktor-faktor yang menyebabkgadinya dysfunctional



audit behaviormendorong dilakukannya penelitian tambahan untekguji topik
ini. Penelitian ini akan membahas tentang kara#tikrindividu auditor yang
berkontribusi pada terjadinya perbedaan penerirdgsfunctional audit behavior
Masalah yang diteliti selanjutnya dapat dirumuséelpagai berikut:

“Apakah terdapat pengaruh dari karakteristik peas@uditor yang terdiri dari
locus of contrgl komitmen organisasi, kinerjaurnover intentionterhadap

penerimaamlysfunctional audit behavid”

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ioijl@n untuk :
1. Menguji pengaruh antaralocus of control terhadap penerimaan
dysfunctional audit behavior
2. Menguji pengaruh kinerja terhadap penerimadysfunctional audit
behavior
3. Menguji pengarutturnover intentionterhadap penerimaasysfunctional
audit behavior
4. Menguji pengaruh komitmen organisasi terhadap [p@R@N

dysfunctional audit behavior

1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanntkbusi bagi

pengembangan akuntansi keperilakuan, terutama ymergaitan dengan
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perbedaan karakteristik antar individual auditon ggengaruhnya terhadap
penerimaan perilaku disfungsional.

2. Bagi organisasi terkait (Kantor Akuntan Publik) ddwagi penelitian
selanjutnya, diharapkan temuan-temuan dalam piamelni dapat memberi
masukan untuk memahami lebih jauh mengenai fakikiof yang
menyebabkan perilaku disfungsional audit sehinggpatl diambil tindakan

yang perlu demi kemajuan profesi dan menjaga kayae masyarakat.

1.4  Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman, penelitian ini ditddiam lima bab

dengan pembagian sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang pemilihan daepenelitian,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penetitiangiakhiri
dengan sistematika penulisan.

BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang merkpatr
penelitian yang akan dilakukan, hasil penelitiarda@ulu yang
masih relevan, serta kerangka pemikiran yang digamagada
bagian akhir.

BAB llI : METODE PENELITIAN
Bab ini meliputi pengertian beberapa variabel pg&asl yang

telah ditetapkan sebelumnya, jumlah sampel yangitditenis
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dan sumber data, metode pengumpulan data dan metadisis

yang digunakan untuk menguji kebenaran penellitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran singkat saryaet

digunakan menjadi objek penelitian, analisis, damipahasan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang memuat kesiampdan
saran-saran yang diajukan kepada pihak-pihak tertgang

berkaitan dengan tema penulisan ini.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Atribusi

Teori atribusi memberikan penjelasan proses bagawm@menentukan
penyebab atau motif perilaku seseorang (Giletaal,, 1994). Teori ini diarahkan
untuk mengembangkan penjelasan dari cara-cara rkgailai orang secara
berlainan, tergantung makna apa yang kita hubundkénbusikan) ke suatu
perilaku tertentu (Kelly, 1972). Teori ini mengapada bagaimana seseorang
menjelaskan penyebab perilaku orang lain atauydirsendiri (Luthans, 1998),
yang ditentukan apakah dari internal atau ekstermalka akan terlihat
pengaruhnya terhadap perilaku individu (Gibsbal, 1994).

Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosikknali dengan
dispositional attributionsdan situational attributions(Luthans, 1998; Gibsoat
al., 1994; Baron dan Greenberg, 1993) atau penyebt@nal dan eksternal
(Robbins, 1996)Dispositional attributionsatau penyebab internal mengacu pada
aspek perilaku individual, sesuatu yang ada dal&msdseorang seperti sifat
pribadi, persepsi diri, kemampuan, motivaSituational attributions atau
penyebab eksternal mengacu pada lingkungan yangperegaruhi perilaku,
seperti kondisi sosial, nilai sosial, dan pandangasyarakat.

Penentuan atribusi penyebab apakah individual sitaasi dipengaruhi

oleh tiga faktor (Kelly, 1972):

12
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1. Konsensus dqonsensys perilaku yang ditunjukkan jika semua orang yang
menghadapi situasi serupa merespon dengan carasgaray

2. Kekhususan distinctiveness perilaku yang ditunjukan individu berlainan
dalam situasi yang berlainan.

3. Konsistensi ¢onsistency perilaku yang sama dalam tindakan seseorang dari
waktu ke waktu (konsisten).

Salah satu yang menarik dari teori atribusi inilaklaadanya kekeliruan
(galat, sasatan) atau prasangka (bias, sikap bebatah) yang menyimpang atau
mendistorsi atribut perilaku (Robbins, 1996). Gibst al. (1994) menyatakan
bahwaattributional biassebagai tendensi untuk lebih menyukai satu tipgejsen
perilaku daripada tipe yang lain karena keterbatastormasi terhadap situasi
atau individu. Terdapat dua bias dalam atribusbfws, 1996) yaitu:

1. Kekeliruan atribusi mendasar; kecenderungan merkametfaktor-faktor
eksternal dan membesar-besarkan pengaruh fakynaitketika melakukan
penilaian perilaku seseorang.

2. Prasangka layanan digdlf-serving biag kecenderungan bagi individu untuk
menghubungkan kesuksesan mereka dengan faktornahtesementara
menyalahkan faktor eksternal atas kegagalan mereka.

Atribusi internal maupun eksternal telah dinyatakssrpengaruh kuat
terhadap evaluasi kinerja individu, misalnya meuokat bagaimana cara
supervisor memperlakukan bawahannya, dan mempédngskap dan kepuasan
individu terhadap kerja (Luthans, 1998). Steer®97)3lalam Reeet al (1994)

mengutamakan keberadaan “sejumlah atribut”, yacgraealami berlaku secara
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internal dalam organisasi, mempengaruhi sikap keaya terutama yang
berkaitan dengan pekerjaannya dan komitmen terhadlganisasi.Turnover
intentions sebagai akibat dari kepuasan kerja dan komitmeyanisasional,
ditentukan oleh penyebab dari diri seseorang (adrimternal) dan penyebab luar
(atribusi eksternal). Atribusi internal antara laidalah persepsi indvidu terhadap
locus of control,sedang atribusi eksternal antara lain konstruksias yang
memandang peran yang diterima seseorang berdasgrhiankelamin, sebagai

akibat perspektif yang terbentuk dalam sosial.

2.1.2 Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit Acceptance Dysfunctional

Audit Behavior)

SAS No 82 dalam Kartika dan Provita, (2007:5) méslyan bahwa sikap
auditor menerima perilaku disfungsional merupakamdikiator perilaku
disfungsional aktualDysfunctional audit behaviomerupakan reaksi terhadap
lingkungan (Donnellyet al, 2003:89). Beberapa perilaku disfungsional yang
membahayakan kualitas audit yaituinderreporting of timgpremature sign-off
altering/ replacement of audit procedure

Underreporting of timemenyebabkan keputusan personil yang kurang
baik, menutupi kebutuhan revisi anggaran, dan masiligantime pressuraintuk
audit di masa datang yang tidak diketah&remature sign-off (PMSO)
merupakan suatu keadaan yang menunjukan auditoghasetikan satu atau
beberapa langkah audit yang diperlukan dalam pursaait tanpa menggantikan

dengan langkah yang lain (Marxen, 1990 dalam Kartln Provita, 2007:5).
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Graham (1985) menyimpulkan bahwa kegagalan audiigseisebabkan karena
penghapusan prosedur audit yang penting dari paasegur audit yang tidak
dilakukan secara memadai untuk beberapa item. §kdanltering/ replacing of
audit procedureadalah penggantian prosedur audit yang seharugnya telah

ditetapkan dalam standar auditing.

2.1.3 Locusof Control

Locus of controlmemainkan peranan penting dalam kinerja dalam
akuntansi seperti pada anggaran partisipatif (Bedwt982; Frucot dan Shearon,
1991). Locus of controljuga mempengaruhdysfunctional audit behavior, job
satisfaction komitmen organisasi daturnover intentions(Reedet al, 1994;
Donnellyet al, 2000).

Teori locus of controlmenggolongkan individu apakah termasuk dalam
locus of controlinternal atau eksternal. Rotter al. (1990) mendefinisikatocus
of control sebagai berikut :Ihternal control maupunexternal controladalah
tingkatan dimana seorang individu berharap bafteisforcementatau hasil dari
perilaku mereka bergantung pada perilaku merekaliseatau karakteristik
personal mereka atau tingkatan dimana seseorahgraerbahwaeinforcement
atau hasil adalah fungsi dari kesempatan, kebemgatu atau takdir dibawah
kendali yang lain atau tidak bisa diprediksi”.

Individu denganinternal locus of control(internal) cenderung percaya
bahwa tindakan mereka secara langsung berpengattadap outcome

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa internaerang bekerja lebih efektif
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dalam lingkungan yang mengijinkan mereka untukhHehengendalikan tindakan
mereka. Individu dengaexternal locus of contraleksternal) cenderung percaya
bahwa outcome adalah lebih merupakan akibat dari kekuatan luaipdda
tindakan mereka sendiri.

Locus of controberperan dalam motivasgcus of controlyang berbeda
bisa mencerminkan motivasi yang berbeda dan kingajay berbeda. Internal
akan cenderung lebih sukses dalam karir merekgatiai eksternal, mereka
cenderung mempunyai level kerja yang lebih tingggmosi yang lebih cepat,
dan mendapatkan uang yang lebih. Sebagai tambahtarnal dilaporkan
memiliki kepuasan yang lebih tinggi dengan pekerjagereka dan terlihat lebih
mampu menahan stress daripada eksternal (BaroGamberg, 1990).

Kemudian penelitian sebelumnya menyarankan bahvetemilal secara
umum berkinerja lebih baik ketika pengendalian kiga&kan atas mereka (Spector,
1982; Rotter, 1990 dalam Hyatt dan Prawitt, 200bvBell, 1982; Sandlest al,
1983; Hurley dan Murphy, 1991; Dunk dan Nouri, 1998

Seseorang yang percaya bahwa mereka memiliki Koimternal yang
tinggi atas hasil dan nasib (a) akan lebih sukadrdaku yang dapat menerima
sebagai hal yang penuh tujuan (byus akan menyebabkan perilaku diterima
internal pada seseorang yang dipandang sebag#kpemasa lalu yang lebih
memiliki tujuan daripada memandang perilaku merskdagai diprogram secara

eksternal.
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Kelly dan Marghein (1990) menyarankan bahv®AQ behavior
(Reduction Audit Qualijyadalah respon dari tekanan. Perbedaan ini menduku

pandangan bahwa eksternal cenderung tel@@ behaviodaripada internal.

2.1.4 Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional didefinisikan sebagai kékoaindividu dan
keterlibatannya dalam organisasi tertentu (Poeteml., 1974 dalam Agustini,
2005:11). Porteet al. (1974) menyimpulkan bahwa komitmen dikarakteristikkan
oleh : (1) kepercayaan dan penerimaan akan tujpamai-nilai organisasi, (2)
kemauan untuk mengusahakan usaha individu kearabapaian tujuan, (3)
keinginan yang kuat untuk mempertahankan angggansasi.

Choo (1986) mencatat bahwa komitmen individu tetganpada kerja
yang gigih persistence walaupun dibawah kondisi yang penuh stress. Hasil
penelitan menyebutkan bahwa individu yang mempunyomitmen
organisasional akan bekerja lebih baik daripada ytadak berkomitmen (Ferris
dan Lacker, 1983; Ferris, 1981). Penemuan ini agamderung mempunyai
pengaruh yang tinggi terhadap perilaku RAQ daripawdi@ditor dengan komitmen
organisasional yang tinggi. Hasil temuan Malone Rabert (1996) menyatakan
bahwa komitmen organisasional berpengaruh sigmfikehadap RA@ehavior

Komitmen organisasional adalah hasil kerja yangtipgnpada tingkat
individu yang dihubungkan dengan hasil kerja yaaig keperti absensi pegawai,
turnover, usaha kerja dan kinerja (Randall, 1990; Mathien dajac, 1990 dalam

Agustini, 2005:12). Mowdaet al (1982) berpendapat bahwa pemahaman atas
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proses yang dihubungkan dengan komitmen organrsgswempunyai implikasi
pada individu dan organisasi. Dari sudut pandadgvitiu komitmen seseorang
terhadap organisasi membuat seseorang lebih dagrailim dalam penerimaan
reward ekstrinsik seperti bonus damward dan jugareward intrinsik seperti
kepuasan kerja dan hubungan yang lebih baik deredam kerja. Dari perspektif
organisasi komitmen pegawai akan mengurangi kebtdddéan, tingkat
ketidakhadiran, darnurnover yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Allen dan Mayer (1991) menyatakan bahwa semua kek&umitmen
adalah tidak sama dan setiap organisasi akan berusdguk menjaga komitmen
organisasi pegawainya tetap tinggi dengan menyadatibentuk komitmen yang
berbeda.

Komitmen organisasional dipengaruhi kuat oleh baerfaktor yang
berhubungan dengan lingkungan kerja. Individu ydebih puas dengan
supervisor mereka, dengan penghargaan kinerja yang ddirnésg, dan
seseorang yang merasa bahwa organisasi merekaliperdang kesejahteraan
mereka akan mempunyai komitmen organisasi yangiting

Individu yang merasa mempunyai komitmen yang tird@in mempunyai
tingkat ketidakhadiranapseinteisindanturnoveryang rendah. Kedua, komitmen
yang tinggi, kurangnya kecenderungan bagi merekeakuaktif mencari posisi
lainnya. Komitmen organisasional juga berhubungdinkgd) effort dan

performance Pegawai yang mempunyai komitmen yang tinggi gaetasahaan,
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mereka akan mempunyai usaha yang keras dan akampungan kinerja yang

lebih baik (Baron dan Greenberg, 1990).

2.1.5 Kinerja

Performanceadalah perilaku anggota organisasi yang membantuk u
mencapai tujuan organisasi. Usaha adalah perilawsia yang diarahkan untuk
meraih tujuan organisasi. Kinerja adalah tingkadamana tujuan secara aktual
dicapai. Kinerja bisa melibatkan perilaku yang edist(Supervisi,planning
decision making Kinerja melibatkan tingkatan yang mana angga@awnisasi
menyelesaikan tugasnya yang berkontribusi padaarujarganisasi. Kinerja
termasuk juga dimensi kualitas dan kuantitas.

Kinerja adalah fungsi yang jelas dari usaéHoft). Tanpa usaha, kinerja
tidak akan dihasilkan. Usaha sendiri tidak bisa yababkan kinerja: banyak
faktor yang diperlukan, yang pertama atau utamandglenyelesaian tugasnya.
Seseorang adalah pekerja keras tetapi tidak medakplekerjaan, menjelaskan
situasi dimana usaha tinggi tetapi kinerja rendah.

Berdasarkanjob characteristic theorbahwa orang akan dimotivasi oleh
kepuasan diri yang diperoleh dari pelaksanaan tugeseka. Ketika mereka
menemukan bahwa pekerjaan mereka berarti, orang alemyukai pekerjaan
mereka dan akan termotivasi untuk melaksanakanstagereka dengan baik.
Terdapat tiga sikap psikologi yaitu perasaan bapekerjaan yang dilakukan
berarti, rasa tanggungjawab terhadap hasil kegja,pgngetahuan akan hasil kerja

akan meningkatkan motivasi, kinerja, dan kepuakaa,(2000).
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Blumberg dan Pringle (1982) mengusulkan bahwa }Janedividu adalah
fungsi dari tiga dimensi kritikal yaituwillingness, capacitydan opportunity
Willingnesssama dengan motivasiapacitysama dengan kemampuan individu,
skill dan tingkat energiOpportunity sama dengan faktor lingkungan kerja yang
memfasilitasi atau menaikan kinerja sepedquipment, supplies,co-workeian

kebijakan organisasi.

2.1.6Turnover Intentions

Turnover intentionglidefinisikan sebagai kemauan dengan kesadaran dan
pertimbangan untuk meninggalkan organisasi (TeattMayer, 1993). Pada awal
pengembangan literatubehavioral intention (Fishbein dan Azjen, 1975)
dikembangkan suatu model yang diidentifikasi sebpgadiktor tunggal terbaik
dari perilaku individu untuk mengukur niat atau stk untuk melakukan suatu
tindakan. Jelasnyaurnover intentionsmerupakan elemen kunci dalam model
tindakanturnover pegawai darbehavioral intentiormerupakan prediktor terbaik
untuk turnover (Abrams, Ando dan Hinkle, 1998; Lee dan Mowday87,9
Michael dan Spector, 1982). Jadinover intentionsnerupakarprecursorterbaik
untukturnover.

Turnover intentionglipengaruhi oleh adanya konflik pada organisaesi at
profesi. Pengujian mengenaurnover intentionsini mendapatkan perhatian
penting ketika penelitian-penelitian sebelumnya yaesmnkan bahwa variabel
turnover intentionsmerupakan prediktor signifikan atasrnover aktual (Hom,

Katerberg dan Hulin, 1979 dalam Agustini, 2005:IT8)rnover intentionguga



21

dipengaruhi olehskill dan ability, dimana kurangnya kemampuan seseorang
(auditor) bisa mengurangi keinginannya untuk megétkpn organisasi (Aranya
dan Ferrish, 1984).

Job satisfactiontelah ditemukan mempunyai hubungan terbaik dengan
turnover intentions(Muchinsky dan Morrow, 1980; Trevor, 2001). Pegawa
denganob satisfactioryang rendah akan cenderung keluar dari pekerjaaaka
dibandingkan dengan pegawai yang mempunghi satisfactionyang tinggi
(Dunham, 1984). Hubungan antawanover intentionskomitmen darsatisfaction
telah dilaporkan dalam beberapa studi tambahare(®iun, 1982; Hollenbeck dan

Williams, 1986; Tett dan Mayer, 1993).

2.2 Hubungan Antar Variabel
1. Locusof Control dan PenerimaanDysfunctional Audit Behavior

Rotter (1990) menyatakan bahuacus of controlbaik internal maupun
eksternal merupakan tingkatan dimana seorang ohdivberharap bahwa
reinfocementatau hasil dari perilaku mereka tergantung paddaga mereka
sendiri atau karakteristik personal mereka. Merekang yakin dapat
mengendalikan tujuan mereka dikatakan memiliiernal locus of contrgl
sedangkan yang memandang hidup mereka dikendallkrkekuatan pihak luar
disebut memiliki external locus of controlRobbins, 1996). Penelitian telah
menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan posit#ra individu yang ber-

locus of control eksternal dengan keinginan menggunakan kecuramadgzn
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manipulasi untuk meraih tujuan pribadi (Gable dam@ello, 1994; Comer, 1985;

Solar dan Bruehl, 1971 dalam Donnedlyal, 2003:90).

2. Kinerja dan Penerimaan Dysfunctional Audit Behavior

Tidak ada bukti meyakinkan mengenai hubungan ankamarja dan
perilaku disfungsional secara umum. Akan tetapdapat dukungan teoritis
bahwa perilaku disfungsional lebih mungkin terjpdida situasi ketika persepsi
pribadi Gelf-perceptiohindividu atas kinerjanya rendah.

Gable dan Dangello (1994) dalam Donnadlyal (2003:91) menyatakan
bahwa perilaku disfungsional terjadi pada situagikia individu merasa dirinya
kurang mampu mencapai hasil yang diharapkan melakinanya sendiri. Dalam
penelitian yang serupa, Solar dan Bruehl (19713ardaDonnellyet al (2003:91)
menyatakan bahwa individu yang tingkat kinerjanyaada dibawah harapan
supervisor memiliki kemungkinan yang lebih besarlitat dalam perilaku
disfungsional karena menganggap dirinya tidak mem@ukemampuan untuk
bertahan dalam organisasi melalui usahanya seddili, perilaku disfungsional
dipandang sebagai hal yang perlu karena tujuarichdimaupun organisasi tidak

dapat dicapai melalui tingkat kinerja tersebut.

3. Turnover Intentions dan PenerimaanDysfunctional Audit Behavior
Turnoverintentionsmengacu pada niat karyawan untuk mencari altérnati
pekerjaan lain dan belum terwujud dalam bentuklgarinyata (Pasewark dan

Strawser, 1996). Tinggi rendahnyrnover karyawan pada organisasi berakibat
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secara langsung pada biaya perekrutan, seleksi, padatihan yang harus
ditanggung organisasi (Mercer, 1988). Hal tersetagat mengganggu efisiensi
operasional bila karyawan yang meninggalkan osgesnimemiliki pengetahuan
dan pengalaman, sehingga memerlukan persiapanialgan tintuk penggantinya.
Dampak positif turnover adalah jika menimbulkan kesempatan untuk
menggantikan individu yang kinerjanya tidak optimdg#ngan individu yang
berketerampilan dan bermotivasi tinggi (Dalton dador, 1981).

Malone dan Roberts (1996) dalam Donneadtyal (2003:91) menyatakan
bahwa auditor yang memiliki keinginan berpindahj&debih mungkin terlibat
dalam perilaku disfungsional karena adanya penuruaga takut dari kondisi
yang mungkin terjadi bila perilaku tersebut teristeLebih lanjut, individu yang
bermaksud meninggalkan perusahaan mungkin kuramgperdatikan pengaruh
balik potensial daridysfunctional behaviorterhadap promosi dan penilaian

kinerja.

4. Komitmen Organisasional dan Penerimaamysfunctional Audit Behavior
Ferris (1981) dalam Donnellgt al. (2003:94) menemukan bahwa kinerja
yang ditunjukkan oleh akuntan junior dipengaruhgéholtingkat komitmennya
terhadap organisasi. Dalam penelitian yang hamamas mengenai penentu
kinerja auditor, Ferris dan Larcker (1983) dalamnbely et al (2003:94)
mengindikasikan bahwa kinerja auditor adalah bagian fungsi komitmen
organisasional. Nouri dan Parker (1998) dalam Diynet al (2003:94)

menemukan bahwa komitmen organisasional secaratifposempengaruhi
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kinerja. Hasil penelitian Randall (1990) dalam Deily et al (2003:94)

menyatakan bahwa komitmen organisasional mempuiydiungan positif

dengan kinerja karyawan, tetapi

hubungannya kediluthans (1997)

mengungkapkan bahwa sejalan dengan tingkat kepuasfm terdapat bauran

hasil (mixed outcome@sdari komitmen organisasional, salah satunya temgka

turnover.

2.3 Penelitian Terdahulu

TABEL 2.1
RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU

Nama Judul Metodologi Alat Analisa Hasil
Penelitian
1 | Donnelly, David | Auditor Variabel Structural
P. JefferyJ. | Acceptance of | Independen Equation — Locus of
Quirin dan David Dysfunctlongl — Locus of Modeling control,
O’Brian (2003) | Audit Behavior: Control (SEM) employ
An Explanatory | — organizational performance,
Model Using Commitment berpengaruh
Auditors — Employ signifikan
Personal Performance terhadap
Characteristics | Turnover acceptance
Intention dysfunctional
behavior
Variabel —turnover
Dependen |_ntent|on
— Acceptance Edak h
Dysfunctional erpengaru
Behavior terhadap
acceptance
dysfunctional
Responden behavior
Penelitian

akuntan publik

yang bekerja di 10

kantor akuntan

publik di Amerika

dengan sampel
106 akuntan
publik
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Nama Judul Metodologi Alat Analisa Hasil
Penelitian
Yuke Irawati Hubungan Variabel Structural — turnover
(2005) Karakteristik Independen Equation intention dan
Personal - Locus of Modeling locus of
Auditor Control (SEM) control
Terhadap — Komitmen berpengaruh
Tingkat Organisasi signifikan
Penerimaan | — Kinerja terhadap
Penyimpangan | — Turnover gﬁZ‘;?HCt'Ona'
Perilaku Dalam Intention - b ehavior
Audit — Kinerja tidak
Variabel berpengaruh
De_genden terhadap
Dysfunctional dysfunctional
Audit Behavior audit
behavior
Responden
Penelitian
120 Akuntan
publik yang
bekerja pada
Kantor Akuntan
Publik di Jakarta
Dwi Harini, dkk | Analisis Variabel Structural —locus of
(2010) Penerimaan Independen Equation control dan
Auditor Atas | — Locus of Modeling berpengaruh
Dysfunctional Control (SEM) signifikan
Audit Behavior | — Kinerja terhadap
: Sebuah — Turnover dysfunctional
Pendekatan Intention audit
Karakteristik behavior
Personal Variabel - —turnover
Auditor Dependen |_ntent|on
Dysfunctional tidak
Audit Behavior berpengaruh
terhadap

Responden
Penelitian

20 akuntan publik
yang bekerja di
KAP di Jawa
Tengah

dysfunctional
audit
behavior
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Nama Judul Metodologi Alat Analisa Hasil
Penelitian

Indri Kartika dan| Locus of Control | Variabel Partial Least | —Locus of

Provita Sebagai Independen Square(PLS) control

Wijayanti (2007) | Anteseden — Locus of eksternal
Hubungan Control berpengaruh
Kinerja Pegawai | — ginerja positif
dan Penerimaan terhadap
Pgrilaku _ Variabel per!erimaan
Dlsf_ungsmnal Depende henden p_erllaku _
Audit — Penerimaan d|sfgn95|onal

Perilaku audit

Disfungsional
Audit

Responden
Penelitian

Auditor
pemerintah
(BPKP) di Jawa
Tengah dan DIY

— Kinerja
pegawai
berpengaruh
negatif
terhadap
penerimaan
perilaku
disfungsional
audit melalui
locus of
control

Sumber : Berbagai penelitian terdahulu

Penelitian ini

merupakan penyajian bentuk sederhaaa model

penelitian yang dilakukan oleh Donelly et.al (20@3n Irawati (2005) maupun

Harini (2010). Penelitian ini juga menambahkan peter baru yang belum diuji

pada keempat penelitian sebelumnya yaitu mengememiggsuh komitmen

organisasi terhadap perilaku penyimpangan auditeskipun dalam penelitian

Donelly et.al (2003) dan Irawati (2005) digunakasbagai predictor yang

mempengaruhi kinerja dan turnover intention.

2.4.

Kerangka Pemikiran

Secara ringkas penelitian ini akan menganalisig@ern antara variabel-

variabellocus of controlkomitmen organisasional, kinerjarnover intentiordan
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penerimaardysfunctional audit behavioiDalam situasi dimanaksternaltidak
mampu memperoleh dukungan yang dibutuhkan untulktaleem, mereka
memandang manipulasi sebagai strategi untuk bertébalar dan Bruehl, 1971
dalam Donnellyet al, 2003:90).

Gable dan Dangello (1994) dalam Donnedlyal (2003:91) menyatakan
bahwa perilaku disfungsional terjadi pada situagikda individu merasa dirinya
kurang mampu mencapai hasil yang diharapkan melskihanya sendiri. Dalam
penelitian yang serupa, Solar dan Bruehl (1971arddbonnellyet al (2003:91)
menyatakan bahwa individu yang tingkat kinerjanyaada dibawah harapan
supervisor memiliki kemungkinan yang lebih besarlitat dalam perilaku
disfungsional karena menganggap dirinya tidak memaukemampuan untuk
bertahan dalam organisasi melalui usahanya seddui, perilaku disfungsional
dipandang sebagai hal yang perlu karena tujuaridwdimaupun organisasi tidak
dapat dicapai melalui tingkat kinerja tersebut.

Malone dan Roberts (1996) dalam Donneadtyal (2003:91) menyatakan
bahwa auditor yang memiliki keinginan berpindahjkdebih mungkin terlibat
dalam perilaku disfungsional karena adanya penwruasaa takut dari kondisi
yang mungkin terjadi bila perilaku tersebut teréistel ebih lanjut, individu yang
bermaksud meninggalkan perusahaan mungkin kuramgperdatikan pengaruh
balik potensial dardysfunctional behaviaierhadap promosi dan penilaian kinerja
(Maryanti, 2005). Penelitian mengenai apakah mxée individu auditor secara
signifikan mempengaruhi penerimaan auditor terhapeplaku disfungsional

baru dilakukan oleh Donnellgt al. (2003). Penelitian oleh Donnelgt al. (2003)



28

mengembangkan suatu model teoritis yang menghulamnigicus of contral
kinerja pegawai, keinginan berpindah kerja, daneperaan auditor terhadap
perilaku disfungsional. Untuk dapat memudahkanrdatzelaksanakan penelitian
ini, disusun kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Locus of
control

Penerimaan
Dysfunctional
Audit Behavio

Komitmen
organisasional
g H4 (+

Turnover
intentions

2.5 Hipotesis

1. Locus of Control dan Penerimaan Auditor atas Dysfunctional Audit

Behavior
Locus of controimempengaruhi penerimaan perilaku disfungsionaltaudi
maupun perilaku disfungsional audit secara aktkepuasan kerja, komitmen

organisasional darturnover intention (Reed et al, 1994 dalam Maryanti,

2005:28).
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Locus of Contrgl sebuah konsep yang dikembangkan oleh Rotter J1966
dalam Donnellyet al (2003:89), telah banyak digunakan dalam penelitia
keperilakuan untuk menjelaskan perilaku manusiardalrganisasi. Rotter (1966)
dalam Donnellyet al. (2003:89) menyarankan individu untuk mengembangka
sebuah ekspektasi umum berhubungan dengan apalsalkskean mengatasi
situasi yang terjadi tergantung dari perilaku imndlivatau ditentukan oleh faktor
luar. Individu yang cenderung menghubungkan hasiigdn usahanya sendiri
atau meyakini bahwa mereka dapat mengendalikanyapg terjadi pada diri
mereka, digolongkan sebagaternal Sedangkamksternaladalah mereka yang
mempercayai bahwa mereka tidak dapat mengendakiegadian atau hasil
(Spector, 1982 dalam Donnedy al, 2003:90).

Teori locus of controlmenggolongkan individu apakah termasuk dalam
locus internal atau eksternal. Rotter (1990) menyatakamvalocus of control
baik internal maupun eksternal merupakan tingkatamana seorang individu
berharap bahwaeinforcementatau hasil dari perilaku mereka tergantung pada
perilaku mereka sendiri atau karakteristik persanateka. Mereka yang yakin
dapat mengendalikan tujuan mereka dikatakan mannmili&rnal locus of contrgl
sedangkan yang memandang hidup mereka dikendallkrkekuatan pihak luar
disebut memilikiexternal locus of contr@Robbins, 1996).

Locus of controberperan dalam motivadgcus of controlyang berbeda
bisa mencerminkan motivasi yang berbeda dan kingjay berbeda. Individu
denganlocus of controlinternal mempunyai kemampuan menghadapi ancaman-

ancaman yang timbul dari lingkungannya (Brownell78; Robertst al, 1997;
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Pasewark dan Strawser, 1996 dalam Agustini, 2005:d&n berusaha
memecahkan masalah dengan keyakinan mereka yauy tiBebaliknya individu
denganlocus of controleksternal lebih mudah merasa terancam dan tidak
berdaya. Internal akan cenderung lebih sukses dkéaiar dari pada eksternal,
mereka cenderung mempunyai level kerja yang leéhtdgt, promosi yang lebih
cepat dan mendapatkan uang yang lebih. Sebagaatempinternal dilaporkan
memiliki kepuasan yang lebih tinggi dengan pekerjagereka dan terlihat lebih
mampu menahan stres daripada eksternal (Baron deenfkerg, 1990 dalam
Maryanti, 2005:29). Penelitian Rotter, (1990) m&gkan bahwa eksternal secara
umum berkinerja lebih baik ketika pengendalian kiga&an atas mereka.

Penelitian telah menunjukkan adanya hubungan yarady Ban positif
antara individu yang memilikiocus of control eksternal dengan keinginan
menggunakan kecurangan atau manipulasi untuk merjaigin pribadi (Gable dan
Dangello, 1994; Comer, 1985; Solar dan Bruehl, 1€@lm Donnellyet al,
2003:90). Dalam situasi dimareksternaltidak mampu memperoleh dukungan
yang dibutuhkan untuk bertahan, mereka memandamgpaoiasi sebagai strategi
untuk bertahan (Solar dan Bruehl, 1971 dalam Ddye¢lal, 2003:90).

Dalam konteks auditing, manipulasi atau kecurareje@an muncul dalam
bentuk perilaku disfungsional. Perilaku tersebualkdikan oleh auditor untuk
memanipulasi proses audit dalam rangka meraih tt&igerja individu auditor.
Menurutnya kualitas audit yang diakibatkan perila&sebut dipandang auditor
sebagai pengorbanan seperlunya agar dapat bertsiam lingkungan audit.

Diduga bahwa semakin tinglgicus of controleksternal individu, semakin besar
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kemungkinan individu tersebut menerima perilakdutigsional. Hipotesis yang
dapat dikembangkan adalah
H; : Locus of control eksternal memiliki pengaruh positif terhadap

penerimaandysfunctional audit behavior

2. Kinerja dan Penerimaan Auditor atas Dysfunctional Audit Behavior

Performance atau kinerja merupakan hasil dari perilaku anggota
organisasi, dimana tujuan aktual yang dicapaiadalengan adanya perilaku.
Kinerja adalah merupakan hasil usaha sendiri derigmmyak faktor yang
mempengaruhinya. Menurut Lee (2000) bahwa orang akenyukai pekerjaan
mereka jika mereka termotivasi untuk pekerjaandan secara psikologis bahwa
pekerjaan yang dilakukan adalah berarti, ada rasggungjawab terhadap
pekerjaan yang dilakukan dan pengetahuan merekantgiasil pekerjaan akan
meningkatkan motivasi, kepuasan dan kinerja.

Tidak ada bukti meyakinkan mengenai hubungan ankamarja dan
perilaku disfungsional secara umum. Akan tetapddapat dukungan teoritis
bahwa perilaku disfungsional lebih mungkin terjpdda situasi ketika persepsi
pribadi Gelf-perceptiohindividu atas kinerjanya rendah.

Gable dan Dangello (1994) dalam Donnadlyal (2003:91) menyatakan
bahwa perilaku disfungsional terjadi pada situagikia individu merasa dirinya
kurang mampu mencapai hasil yang diharapkan melakinanya sendiri. Dalam
penelitian yang serupa, Solar dan Bruehl (19713rddDonnellyet al (2003:91)

menyatakan bahwa individu yang tingkat kinerjanyaada dibawah harapan
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supervisor memiliki kemungkinan yang lebih besarlitat dalam perilaku
disfungsional karena menganggap dirinya tidak memaukemampuan untuk
bertahan dalam organisasi melalui usahanya seddui, perilaku disfungsional
dipandang sebagai hal yang perlu karena tujuarichdimaupun organisasi tidak
dapat dicapai melalui tingkat kinerja tersebut. lOlarena itu, auditor yang
memiliki persepsi rendah atas kinerjanya diperkiraknenunjukan penerimaan
atas perilaku disfungsional yang lebih tinggi. Haldapat dihipotesiskan sebagai
berikut

H, : Kinerja memiliki pengaruh negatif terhadap penerimaan dysfunctional

audit behavior

3. Komitmen Organisasional dan Perilaku Dysfungsioal Auditor

Dysfunctional audit behaviormerupakan reaksi terhadap lingkungan
(Donnelly et al, 2003:89).Underreporting of timemenyebabkan keputusan
personil yang kurang baik, menutupi kebutuhan Frewsiggaran, dan
menghasilkartime pressureuntuk audit di masa datang yang tidak diketahui.
Graham (1985) menyimpulkan bahwa kegagalan auditgselisebabkan karena
penghapusan prosedur audit yang penting dari pagkegur audit yang tidak
dilakukan secara memadai untuk beberapa item.

Namun di sisi lain individu yang mempunyai komitmerganisasional
akan bekerja lebih baik untuk organisasi daripaatagytidak berkomitmen (Ferris
dan Lacker, 1983; Ferris, 1981). Hal ini cenderungmpunyai memberikan

pengaruh yang tinggi terhadap perilaku RA®duced Audit Qualitydaripada
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auditor dengan komitmen organisasional yang tinggrena auditor akan
memenuhi kepentingan organisasi. Hasil temuan Maldan Robert (1996)
menyatakan bahwa komitmen organisasional berpengsignifikan terhadap
RAQ behavior

Hs : Komitmen organisasional memiliki pengaruh positi terhadap

perilaku dysfunctional

4. Turnover Intentions dan Penerimaan Auditor Atas Dysfunctional Audit
Behavior

Turnover merupakan masalah tersendiri yang dihadapi orgsinksaiena
berkaitan dengan jumlah individu yang meninggalkaganisasi pada periode
tertentu. Sedangkaturnover intentions(keinginan berpindah kerja) mengacu
pada hasil evaluasi individu mengenai kelangsunbabungannya dengan
organisasi dan belum terwujud dalam tindakan p@iivandi dan Indriantoro,
1999 dalam Agustini, 2005:19).

Lee dan Mowday (1987) dan Michaels dan Spector ZL9%8alam
Ardiansah (2003:14) mengemukakan bahmtantions to leavedalah penyebab
langsungturnover karyawan.Turnover intentions mengacu pada niat karyawan
untuk mencari alternatif pekerjaan lain dan belanwtijud dalam bentuk perilaku
nyata (Pasewark dan Strawser, 1996 dalam Agu005:19). Penelitian tersebut
menekankan pengertigmrnover sebagai wujud sikap dalam benturdtentions

untuk memprediksi perilakiurnoveryang sesungguhnya.
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Tinggi rendahnyaturnover karyawan pada organisasi berakibat secara
langsung pada biaya perekrutan, seleksi, dan patatyang harus ditanggung
organisasi (Mercer, 1988). Hal tersebut dapat memggu efisiensi operasional
bila karyawan yang meninggalkan organisasi memiplengetahuan dan
pengalaman, sehingga memerlukan persiapan dan hiaiggk penggantinya.
Dampak positif turnover adalah jika menimbulkan kesempatan untuk
menggantikan individu yang kinerjanya tidak optimggngan individu yang
berketrampilan dan bermotivasi tinggi (Dalton dartdr, 198114).

Malone dan Roberts (1996) dalam Donnetyal (2003:91) menyatakan
bahwa auditor yang memiliki keinginan berpindahj&debih mungkin terlibat
dalam perilaku disfungsional karena adanya penuruaga takut dari kondisi
yang mungkin terjadi bila perilaku tersebut teréisteJadi, auditor yang memiliki
keinginan berpindah kerja lebih tinggi, diduga akehih menerima perilaku
disfungsional. Hipotesis yang dapat dikembangkanhdd tersebut adalah
H, : Turnover intentions memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan

dysfunctional audit behavior
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 4 buah variabel independan 1 variabel
dependen.
1. Variabel dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaoléin variabel lain.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Rea@n Dysfunctional
Audit Behavior (Penerimaan Perilaku Penyimpangan Audit) yaitu psika
auditor menerima perilaku disfungsional dalam psoaedit (Donnely, et.al,
2002).
2. Variabel independen
Variabel independen adalah variabel yang mempehgaiah variabel lain.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah :
a. Locus of control yaitu
Internal controlmaupunexternal controladalah tingkatan dimana seorang
individu berharap bahweeinforcementatau hasil dari perilaku mereka
bergantung pada perilaku mereka sendiri atau keniaktk personal
mereka atau tingkatan dimana seseorang berharapalb@inforcement
atau hasil adalah fungsi dari kesempatan, kebemgatu atau takdir

dibawah kendali yang lain atau tidak bisa dipreditatteret al (1990)

35



36

b. Kinerja yaitu perilaku anggota organisasi yang mantl untuk mencapai
tujuan organisasi (Robbins, 2004)

c. Turnover intention yaitu kemauan dengan kesadaemm gertimbangan
untuk meninggalkan organisasi (Tett dan Mayer, 1993

d. Komitmen organisasi yaitu kekuatan individu danekidtatannya dalam

organisasi tertentu (Portet al.,1974)

3.1.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah penentueamstructsehingga menjadi variabel
yang dapat diukur (Indriantoro dan Supomo, 2002:6@erasionalisasi variabel
penelitian menggunakan instrumen yang telah digamakada penelitian

terdahulu yang telah teruji keandalan validitas diabilitasnya.

3.1.2.1L ocus of Control

Locus of controladalah konsep yang dikembangkan oleh Rotter (1966)
dalam Frucot dan Shearon (1991:80) yang menggofongidividu menjadi dua
kategori sebagai berikut (Eksternal adalah individu yang mempercayai bahwa
suatu peristiwva dikendalikan oleh kekuatan-kekuataar seperti nasib,
kemujuran, atau peluang, dan (Bjernal, yaitu individu yang percaya bahwa
mereka memiliki kendali atas peristiwa yang terjala diri mereka sendiri.

Locus of controdiukur menggunakan 16 item pertanyaan Spector (1988
dalam Donnellyet al (2003:95). Responden diminta untuk mengidentsiika

hubungan antareeward / outcomedan penyebabnya menggunakan 7 point skala
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Likert. Skor yang tinggi menunjukkan individu dendacus of controleksternal
dan sebaliknya skor yang rendah menunjukan indidenganlocus of control
internal.

Item pertanyaarLocus of Contrgl item favorable (mendukung konsep
eksternal LOC) ditunjukan oleh nomor 1,2,3,4,7,411% sedangkan item
unfavorable (mendukung onsep internal LOC) ditunjukan oleh nomo
5,6,8,9,10,12,13,16. Pada pertany&arorable skor 1 diberikan untuk jawaban
Sangat Tidak Setuju (STS) dan skor 7 untuk jawaBangat Setuju (SS),
sedangkan untuk itemnfavorableskor 1 diberikan untuk jawaban Sangat Setuju

(SS) dan skor 7 untuk jawaban Sangat Tidak Se8ii$).

3.1.2.2 Komitmen Organisasional

Mowday et al (1987) dalam Ardiansah (2003:15) menyatakan koenit
organisasional sebagai: 1) keinginan yang kuatosasg untuk mempertahankan
keanggotaannya dalam suatu organisasi, 2) kesedigak meningkatkan upaya
yang lebih baik sebagai bagian dalam organisaske$akinan dan penerimaan
terhadap nilai dan tujuan organisasi.

Instrumen bentuk singkat Mowdast al (1979) dalam Donnellet al.
(2003:96) berisi 9 item pertanyaan digunakan untaokngukur komitmen
organisasional. Semua item pertanyaan Komitmen risgsional semua bersifat
favorable.Pengukuran menggunakan format 7 point skala Likengan 1 (sangat
tidak setuju) sampai 7 (sangat setuju). Skor 7 mneliigasikan tingkat komitmen

organisasional yang tinggi.
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3.1.2.3 Kinerja

Kinerja adalah kinerja individu dalam kegiatan ngeréal perencanaan,
investigasi, koordinasi, supervistaffing negosiasi, dan representasi. Kinerja
diukur menggunakan versi modifikasi dari Mahoretyal. (1963, 1965) dalam
Donnellyet al (2003:97) yang terdiri dari 7 item pertanyaanspteden diminta
untuk mengevaluasi kerja individualnya sendiri dangnemperhatikan 6 dimensi
kerja yaitu perencanaan, investigasi, koordinasipesvisi, staffing dan
representasi. Kemudian responden juga diminta miekelefektifan kerja mereka
secara keseluruhan pada pertanyaan terakhir. Séemapertanyaan Kinerja
semua bersifatfavorable. Sedangkan pada item pertanyaan. Pengukuran
menggunakan 7 point skala Likert dengan 1 (di baveah-rata) dan 7 (di atas

rata-rata).

3.1.2.4Turnover I ntentions

Turnover intentions(keinginan berpindah kerja) mengacu pada niat
karyawan untuk mencari alternatif pekerjaan lain belum dapat terwujud dalam
bentuk perilaku nyata (Pasewark dan Strawser, @iag&6n Agustini, 2005:33).

Lima item pertanyaan digunakan untuk menilai tingkeeinginan
berpindah kerja responden dalam waktu dekat (d2laamun), jangka menengah
(dalam 5 tahun), dan jangka panjang (sampai pensidendekatan periode
multiwaktu ini didukung oleh literatur sebelumny&candura dan Viator, 1994;
Rasch dan Harrell, 1990; Aranya dan ferris, 198drddonnellyet al, 2003:98).

Semua item pertanyaarfurnover Intention semua bersifatunfavorable.



39

Pengukuran menggunakan 7 point skala Likert dedg@angat tidak setuju) dan
7 (sangat setuju). Point yang rendah mengindikaskanginan berpindah kerja
tinggi, sebaliknya point tinggi mencerminkan keiragi berpindah kerja yang

rendah.

3.1.2.5 PenerimaarDysfunctional Audit Behavior

Penelitian ini hanya menginvestigasi tiga tipe waarilaku disfungsional
yang dapat menurunkan kualitas audit, ygitemature sign-offunderreporting
of time audit dan penggantian prosedur audit (Kelly dan Mamghel990;
Margheim dan Pany, 1986; Alderman dan Deitrick, 89¥983; Rhode, 1978
dalam Donnelly, 2003:97). Terdapat 12 item pertanygang terbagi dalam 3
bagian instrumen perilaku disfungsional audit, yaigdpesain untuk memperoleh
informasi perilaku disfungsional di lingkungan audtmpat item berhubungan
dengan masing-masing dari 3 tipe perilaku disflonggi audit. Item-item tersebut
didesain untuk mengukur bagaimana penerimaan autitdvadap berbagai
bentuk perilaku disfungsional. Semua item pertanyRanerimaaysfunctional
Audit Behaviorsemua bersiféavorable.Pengukuran menggunakan 7 point skala
Likert dengan 1 (sangat tidak setuju) dan 7 (sangatuju). Skor 7

mengindikasikan tingkat penerimaan perilaku disfimigal yang tinggi.

3.2. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekpgda Kantor Akuntan

Publik (KAP) di Semarang karena untuk lokasi Javemgah kota Semarang
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memiliki jumlah KAP yang paling banyak. Pemilihaangpel auditor berdasarkan
kerangka KAP yang terdaftar pada Direktori KAP 2011

Penentuan sampel dilakukan berdasarkan kemudalkanvepience
sampling. Data terkini jumlah auditor, baik dalam levehijor, senior, maupun
manajer tidak dapat diketahui secara pasti, makangmngan kecukupan data

yang diperlukan untuk analisis dengan model asalisi

3.3 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddhta subyek. Data
subyek adalah jenis data yang berupa opini, sigapgalaman atau karakteristik
dari seseorang atau sekelompok orang yang menjabdiyek penelitian
(Indriantoro dan Supomo, 2002:145). Data yang akanalisis merupakan data
primer. Data primer berasal dari jawaban kuesioysrg dikembalikan oleh
responden. Kuesioner yang kembali akan diselekigbi@ dahulu guna melihat
lengkap tidaknya terisi sebagaimana dikehendakukutepentingan analisis.
Kerangka sampel menggunakan Direktori KAP 2011 yawegnuat data KAP di

Semarang.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Dalam peneitian ini teknik pengumpulan data prirdéakukan dengan
metode survey yaitu metode pengumpulan data primer yang mendguma
pertanyaan tertulis. Metodsurveyyang digunakan dengan cara menyebarkan

kuesioner kepada responden dalam bentuk pertangsttis. Masing-masing
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KAP diberikan 5 koesioner atau lebih dalam jangkaktw pengembalian 2
minggu terhitung sejak koesioner diterima oleh oesien.

Kuesioner didesain terdiri dua bagian. Bagian peateberisi deskripsi
responden, merupakan uraian responden secara ddimoagian kedua terdiri
dari instrumen pertanyaan yang mengkonstruksi bafipenelitian. Bagian kedua

ini berisi pertanyaan dengan jawaban menggunakaa tkkert (1 sampai 7).

3.5. Metode Analisis
3.5.1. Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan untuk mendapatkan p&ogwariable yang
baik. Uji kualitas data meliputi uji validitas dareliabilitas. Uji reliabilitas
dilakukan dengan memperhatikan nilai koefis@ronbach Alpha. Dinyatakan
reliabel jika nilai koefisienCronbach Alpha 0,60

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh maszatu indikator
secara akurat mengukur suatu konstruk. Uji vakditdilakukan dengan
memperhatikanPearson’s Correlation.Dinyatakan valid jika diperoleh nilai

korelasi di atas r table.

3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Terdapat beberapa syarat sebelum melakukan regaagi harus dilalui
yaitu melakukan uji asumsi klasik. Model regresiusabebas dari asumsi klasik

yaitu, bebas normalitas, heteroskedastisitas ddtikolinearitas. Berikut adalah
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penjelasan mengenai normalitas, autokorelasi, ¢®siedastisitas dan

multikolinearitas yaitu :

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalaebuah model
regresi variabel dependen, variabel independent &eduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yangkbadalah jika distribusi
datanya normal atau mendekati normal. Pengujiamalitas dilakukan dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan an@data observasi dengan
distribusi yang mendekati normal. Distribusi norraghn membentuk satu garis
lurus diagonal danplotting data residual akan dibandingkan dengan garis
diagonal. Jika distribusi data residual normal, anglris yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengehhat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atamghn melihat histogram dari
residualnya. Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal damgikati arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distiibvemal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atak tdangikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkanapdistribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas
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2. Uji Multikoliniearitas

Menurut Ghozali (2001: 63) bahan uji multikolonéasi bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya &sirelntar variabel
independen. Untuk mengetahui ada tidaknya multieair menurut perhitungan
yang dilakukan dengan proses SPSS dapat diketehgad berpedoman sebagai
berikut (Ghozali, 2001: 57), kriteria terjadinya Itikoliniaritas dapat dilihat dari
nilai Tolerancedan lawanya yaitu nilaVariance Inflation FactorVIF) sebagai
berikut:

a. Jika nilai toleransi di atas 0.10 dan nilai VIF bawah 10 maka tidak
mempunyai persoalan multikolinearitas sehingga ilkkukan ke pengujian
selanjutnya.

b. Jika nilaitolerancedi bawah 0.10 dan nilai VIF lebih dari 10, makgaei

persoalan multikoliniaritas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satigamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2001: 77). Cara yang digunakan datemgujian ini adalah dengan
analisis grafik plot antara nilai prediksi variaberikat (ZPRDCH) dengan
residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heterda&tisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu padaikgrsdatter plot antara
SRRESID dan ZPRED dimana sumbu y adalah yang tefakdiksi, dan sumbu

X adalah residual {yediksi— Ysesungguhngayang telah di Studentized. Dasar analisis:
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a. Jika ada pola tertentu, serta titik-titik yang adembentuk pola tertentu yang
teratur  (bergelombang, melebar kemudian = menyempitinaka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemgebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heteroskedastisi

3.5.3. Model Analisis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengaat analisis regresi
linier berganda. Model jalur dihasilkan persamagvagai berikut:

DIS = a+B1LOC +B2KIN +B3 KO +B4p8 Tl + e

Keterangan:

LOC =Locus of Control

KO = Komitmen Organisasional

K  =Kinerja

TI = Turnover Intentions

DIS =Dysfunctional Audit Behavior

e« = Standar Error

3.5.4 Uji Model
3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R)
Koefisien determinasi @R digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menjelaskan variasi varidgdyeénden. Nilai koefisien
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determinasi adalah antara nol sampai dengan spabila nilai B semakin kecil,
maka kemampuan variabel-variabel independen dalaemjaetaskan variasi
variabel dependen rendah. Apabila nilaf Rendekati satu, maka variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infeirgeang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

3.5.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengujian hipotesis secara simultan (keseluruh@mnunjukkan apakah
variabel bebas secara keseluruhan atau bersama-ssmgpunyai pengaruh
terhadap variabel tak bebas. Kriteria pengujiamgabberikut :

1. Membandingkan antara F hitung dengan F tabel
Bila f hitung < f tabel, variabel bebas secara rs@te tidak berpengaruh
terhadap variabel independen.
Bila f hitung > f tabel, variabel bebas secara rsile berpengaruh terhadap
variabel independen.

2. Berdasarkan probabilitas
Jika probabilitas signifikansi lebih besar dari®{@), maka variabel bebas

secara serentak tidak berpengaruh terhadap retbhems jika lebih kecil.

3.5.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Pengujian parameter individuadimaksudkan untuk melihat apakah
variabel secara individu mempunyai pengaruh teqhadaiabel tak bebas dengan

asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriterisgppan sebagai berikut :
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1. Membandingkan antara t hitung dengan t tabel
Bila t hitung < t tabel, variabel bebas secaraviddial tidak berpengaruh
terhadap variabel tak bebas.
Bila t hitung > t tabel, variabel bebas secaraviddial berpengaruh terhadap
variabel tak bebas.

2. Berdasarkan probabilitas
Jika probabilitas signifikansi lebih kecil dari 8,@x), maka variabel bebas

secara individu berpengaruh terhadap variabel dkgren





